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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Pasar Modal di Indonesia

Secara singkat, tonggak perkembangan bursa efek indonesia dapat

dilihat sebagai berikut :

a. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia di bentuk di Batavia

oleh pemerintah Hindia Belanda.

b. 1914 – 1918 : Bursa Efek Batavia ditutup selama Perang Dunia I

c. 1925 – 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya.

d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di

Semarang dan Surabaya ditutup.

e. 1942 – 1952 :  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia

II

f. 1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar

Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman (Lukman

Wiradinata) dan Menteri Keuangan (Prof. DR. Sumitro

Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkan yaitu Obligasi

Pemerintah RI (1950).

g. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin

tidak aktif

h. 1956 – 1977 : perdagangan di Bursa Efek vakum.
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i. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto.

BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal).

Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan

kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT. Semen

Cibinong sebagai emiten pertama.

j. 1977 – 1987 : perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten

hingga 1987 baru mencapai 24.

k. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87)

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan

Penawaran Umum dari investor asing menanamkan modal di Indonesia.

l. 1988 – 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar modal

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing, aktivitas bursa terlihat

meningkat.

m. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan

organisasinya terdiri dari broker dan dealer.

n. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.

o. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya.

p. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ.
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q. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan

system computer JATS (Jakarta Automated Trading System).

r. 10 November1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 8

tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini diberlakukan mulai

Januari 1996.

s. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya.

t. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia.

u. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote

trading).

v. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta

(BEJ) dan berubah menjadi Bursa Efek Indonesia.

4.2 Visi dan Misi Pasar Modal

4.2.1 Visi Pasar Modal

Visi pasar modal adalah menjadi otoritas pasar modal yang

berkualitas internasional, yang mampu mendorong, mengawasi, dan

memelihara pasar sehingga berdaya saing global dan mendukung

perkembangan ekonomi nasional.

4.2.2 Misi Pasar Modal

a. Misi ekonomi : menciptakan pasar modal yang teratur, wajar, dan

efisien guna menjunjung perekonomian nasional.
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b. Misi ekonomi : menciptakan iklim kondusif bagi perusahaan dalam

memperoleh pembiayaan bagi pemodal dalam melakukan alternatif

investasi.

c. Misi sosial budaya : mengembangkan masyarakat yang berorientasi

pasar modal dalam membuat keputusan pembiayaan dan investasi.

d. Misi kelembagaan : mewujudkan lembaga independen dan berkualitas

internasional yang selalu memperbaharui.

4.3 Fungsi Pasar Modal

Pasar modal memiliki peran sentral dalam perekonomian suatu negara

bahkan maju atau tidaknya perekonomian suatu negara, salah satunya dapat

diukur dari maju atau tidaknya pasar modal di negara tersebut. Pasar modal

telah tumbuh menjadi leading indicator bagi ekonomi suatu negara, dengan

fungsi antara lain :

1. Menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang) untuk duni usaha

sekaligus memungkinkan alokasi sumber dana secara optimal.

2. Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus memungkinkan

upaya diversifikasi.

3. Menyediakan leading indicator bagi trend ekonomi negara.

4. Penyebaran kepemilikan perusahaan ke dalam masyarakat umum.

5. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan berprospek.

6. Menciptakan lapangan kerja yang menarik.

7. Menciptakan likuiditas perdagangan efek.

8. Penyebaran kepemilikan, keterbukaan dan profesionalisme serta

menciptakan iklim berusaha yang sehat.
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4.4 PT. Kalbe Farma Tbk

PT. Kalbe Farma merupakan perusahaan multinasional yang

memproduksi farmasi, suplemen, nutrisi dan layanan kesehatan yang

bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini menghasilkan berbagai

macam-macam bahan farmasi. Kalbe Farma memiliki motto The Scientific

Pursuit of Health for a Better Life.

PT. Kalbe Farma Tbk (“Perseroan” atau “Kalbe”) didirikan pada 10

September 1966, oleh 6 bersaudara, yaitu Khouw Lip Tjoen,Khouw Lip

Hiang, Khouw Lip Swan, Boenjamin Setiawan, Maria Karmila, F. Bing

Aryanto. Kalbe Farma telah jauh berkembang dari awal mulanya sebagai

usaha farmasi yang dikelola di garasi rumah pendirinya di wilayah Jakarta

Utara. Selama lebih dari 40 tahun sejarah Perusahaan, pengembangan usaha

telah gencar dilakukan melalui akuisisi strategis terhadap perusahaan-

perusahaan farmasi lainnya, membangun merek-merek produk yang unggul

dan menjangkau pasar internasional dalam rangka transformasi Kalbe menjadi

perusahaan produk kesehatan serta nutrisi yang terintegrasi dengan daya

inovasi, strategi pemasaran, pengembangan merek, distribusi, kekuatan

keuangan, keahlian riset dan pengembangan serta produksi yang sulit

ditandingi dalam mewujudkan misinya untuk meningkatkan kesehatan untuk

kehidupan yang lebih baik.

4.5 PT Indofood Sukses Makmur Tbk

PT. Indofood  Sukses Makmur Tbk beralamat di Kantor Pusat Jl.

Jendral Sudirman Kav 76-78.No 17 Lantai 26 jak-sel gedung Sudirman Plaza
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Indofood Tower. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Gizindo

Primanusantara, PT Indosentra Pelangi, PT Indobiskuit Mandiri Makmur, dan

PT Ciptakemas Abadi) (IDX: ICBP) merupakan produsen berbagai jenis

makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta Indonesia. Perusahaan ini

didirikan pada tahun 1990 oleh Sudono Salim dengan nama Panganjaya

Intikusuma yang pada tahun 1994 menjadi Indofood. Perusahaan ini

mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia dan Eropa. Sejarah

dari PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dahulu mencapai kesepakatan

denangan perusahaan asal Swiss, Nestle S.A, untuk mendirikan perusahaan

joint venture yang bergerak di bidang manufaktur, penjualan, pemasaran, dan

distribusi produk kuliner di Indonesia maupun untuk ekspor. Kedua

perusahaan sama-sama memiliki 50% saham di perusahaan yang diberi nama

PT Nestle Indofood Citarasa Indonesia.

Baik ISM maupun Nestle percaya, mereka dapat bersaing secara lebih

efektif di Indonesia melalui penggabungan kekuatan dalam bentuk perusahaan

dan tim yang berdedikasi untuk itu. Menurut Anthoni Salim, Dirut & CEO

ISM, pendirian usaha patungan ini akan menciptakan peluang untuk

memanfaatkan dan mengembangkan kekuatan yang dimiliki kedua perusahaan

yang menjalin usaha patungan tersebut. Dalam kerjasama ini, ISM akan

memberikan lisensi penggunaan merek-mereknya untuk produk kuliner,

seperti Indofood, Piring Lombok, dan lainnya kepada perusahaan baru ini.

Sementara itu, Nestle memberikan lisensi penggunaan merek Maggi-nya.

Perusahaan patungan ini diharapkan akan memulai operasinya pada 1 April

2005.
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4.6 PT Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI)

PT. Kedawung Setia Industri Tbk didirikan tanggal 09 Januari 1973

dengan nama PT Kedaung Setia Industrial Ltd. dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 1975. Kantor pusat KDSI berlokasi di Jalan Mastrip

862, Warugunung-Karangpilang, Surabaya, Jawa Timur. Berdasarkan

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KDSI meliputi Industri

barang-barang logam berlapis email, aluminium, dan barang-barang plastik

dan kerajinan tangan terutama alat-alat dapur serta alat-alat rumah tangga

yang dioperasikan secara elektronik; Pembangunan yang meliputi usaha

rancang bangun, pemborongan, developer Real Estate; Perdagangan umum,

termasuk impor dan ekspor, interinsulair dan lokal, dari semua barang yang

dapat diperdagangkan.

4.7 PT. Unilever Tbk

PT Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 Desember

1933 sebagai Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang dibuat oleh

Tn.A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Gubernur

Jenderal van Negerlandsch-Indie dengan surat No. 14 pada tanggal 16

Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada

tanggal 22 Desember 1933 dan diumumkan dalam Javasche Courant pada

tanggal 9 Januari 1934 Tambahan No. 3. Perusahaan bergerak dalam bidang

produksi sabun, deterjen, margarin, minyak sayur dan makanan yang terbuat

dari susu, es krim, makanan dan minuman dari teh dan produk-produk

kosmetik.
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4.8 PT Akasha Wira International Tbk

PT Akasha Wira International Tbk (dahulu PT Ades Waters Indonesia

Tbk) (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor pusat ADES

berlokasi di Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. TB. Simatupang Kav. 88, Jakarta.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADES

adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, kembang

gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. Saat ini kegiatan utama

ADES adalah bergerak dalam bidang usaha pengolahan dan distribusi air

minum dalam kemasan serta perdagangan besar produk-produk kosmetika.

Produksi air minum dalam kemasan secara komersial dimulai pada tahun 1986

sedangkan perdagangan produk kosmetika dimulai pada tahun 2010.

4.9 PT Mayora Indah Tbk (MYOR)

PT. Mayora Indah Tbk didirikan 17 Februari 1977 dan mulai

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat MYOR

berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta, sedangkan

pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOR adalah menjalankan usaha dalam

bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, MYOR

menjalankan bidang usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit serta

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri.

Berdasarkan catatan BEI, mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki

oleh PT Unita Branindo sebanyak 32,93%. Mayora Group memproduksi
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beberapa lini produk, yakni biskuit seperti Better, Roma, Slai Olai. Permen

seperti Kopiko, Kis, Plonk, dan Tamarin. Kemudian aneka wafer dengan

produk Astor, Beng-Beng, Beng-Beng Max & Superstar. Lalu cokelat dengan

produk Choki-Choki dan Danisa.

Selain itu, ada pula jenis makanan sereal seperti Energen. Sementara

produk kopi dengan produknya Kopi Ayam Merak, Kopiko Brown Coffee,

Kopiko White Coffee, Tora Bika. Selain itu, Mayora juga dikenal dengan jenis

makanan bubur instan yakni Super Bubur. Sementara untuk segmen mi instan

perusahaan tersebut juga memiliki Mi Gelas. Adapun di segmen minuman

Mayora punya Kopiko 78°C, Vitazone, dan Teh Pucuk Harum.

Pertumbuhan perusahaan yang memiliki fasilitas produksi di Cibitung

dan Tangerang ini mengandalkan pertumbuhan ekonomi yang pesat di Tanah

Air, terutama di sektor konsumsi. Pada perjalanannya, Mayora kemudian

gencar melakukan ekspansi pasar ke berbagai wilayah di beberapa negara di

dunia, khususnya Asia. Di samping melakukan penjualan produk ke berbagai

wilayah negara, perseroan juga membangun banyak fasilitas produksi seperti

pabrik dan kantor-kantor pemasaran di Asia.

4.10 PT. Indofarma Tbk

PT Indofarma merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang

berada dibawah Departemen Kesehatan, berdiri pada tahun 1918 dengan nama

Pabrik Obat Manggarai pada zaman kolonial Belanda dengan kegiatan

pembuatan salep dan pemotongan kain kasa pembalut yang dilakukan di
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Central Burgelijke (CBZ) dengan lokasi terpisah-pisah yang sekarang

merupakan Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo di Jakarta.

Visi PT Indofarma (Persero) Tbk menjadi perusahaan yang berperan

signifikan dalam perbaikan kualitas hidup manusia dengan memberi solusi

dalam masalah kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Misi PT Indofarma (Persero) Tbk

PT Indofarma (Persero) Tbk memiliki misi antara lain :

1. Menyediakan produk dan layanan yang berkualitas dengan harga yang

terjangkau oleh masyarakat.

2. Melakukan penelitian dan pengembangan produk yang inovatif dengan

prioritas untuk mengobati penyakit dengan  tingkat revalensi tinggi.

3. Mengembangkan potensi sumber daya manusia sehingga memiliki

kepedulian profesionalisme dan kewirausahaan tinggi.

Motto PT Indofarma (Persero) Tbk adalah “Pilihan Rasional Untuk

Sehat” yang artinya, bahwa PT Indofarma (Persero) Tbk akan selalu berusaha

meningkatkan mutu produksinya untuk meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat menjadi lebih baik dengan menyediakan obat-obat murah bagi

kesehatan.

4.11 PT. Pyridam Farma Tbk.

PT. Pyridam didirikan pada tahun 1976 dan dikenal sebagai pabrik

Veterinary. PT Pyridam didirkan oleh Bapak Sarkri Kosasih. Nama Pyridam

terinspirasi dari Pyramid, salah satu dari keajaiban dunia yang tertua. Dengan

harapan bahwa PT. Pyridam dapat berdiri kokoh layaknya pyramid yang tetap
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kokoh berdiri walaupun usianya mencapai ribuan tahun. Perusahaan ini

terletak di Jakarta di Jalan Kemandoran VIII/16, Jakarta, 12210 dan

merupakan kantor pusat dengan luas tanah 3.425 m2 dan luas bangunan 1.000

m2.

PT. Pyridam pada awalnya hanya sebagai distributor obat veteriner

(obat-obat hewan), setelah itu PT. Pyridam mulai memproduksi sendiri

produk veteriner untuk membantu para peternak untuk mengembangkan

usaha mereka. Setelah 9 tahun berdiri, PT. Pyridam mulai mengembangkan

usahanya dengan memproduksi produk-produk farmasi. Pada tahun 1993,

didirikanlah PT Pyridam Veteriner yang terfokus pada produksi Veterinary.

Sedangkan PT. Pyridam tetap fokus pada bidang farmasi sepeti memproduksi

obat-obatan yang resepkan oleh dokter. Pada tahun 1994, produk usaha yang

dijalankan oleh PT. Pyridam telah mendapatkan penghargaan dari departemen

pertanian berupa gelar “partner with good performance”, atas usahanya

membantu peternak dengan memproduksi obat-obat hewan yang berkualitas

dengan harga yang terjangkau. Pada tahun 2001, pabrik PT. Pyridam

dipindahkan ke Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Pabrik baru ini mempunyai luas

35.000 m2 yang memiliki desain artistik dengan manajemen yang

menerapkan prinsip-prinsip CPOB. Pada akhir tahun 2000 terjadi peralihan

kepemimpinan dari Bapak Kosasih kepada Bapak Handoko Boedi Sutrisno

dan pada tahun 2001, PT. Pyridam mulai membuka kepemilikan sahamnya

kepada publik sehingga statusnya menjadi PT. Pyridam Farma, Tbk. Selain

telah menerapkan prinsip-prinsip CPOB 2006 untuk menjamin keseragaman
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mutu produknya, PT. Pyridam Farma, Tbk. juga telah mendapatkan Sertifikat

ISO 9001 pada bulan Agustus 2005. ISO merupakan suatu jaminan mutu

institut standar dengan pusat di Gewena Swiss, yang berhubungan dengan

sistem manajemen dan standar pendukung sistem manajemen yang berfokus

pada Quality Management. Pemberlakuan AFTA pada tahun 2008, menjadi

pemicu bagi PT. Pyridam Farma, Tbk untuk menguasai pasar regional dengan

produk-produk yang berkualitas dan harga yang kompetitif. Selain itu PT.

Pyridam Farma, Tbk juga mulai memasarkan produknya ke hongkong

diantaranya Famotidin dan Clindamisin HCl.

4.12 PT. Mustika Ratu Tbk.

Pada tahun 1975, didirikanlah PT Mustika Ratu. Pada awalnya, jamu

yang diproduksi hanyalah 5 macam, berserta beberapa kosmetika tradisional

seperti lulur, mangir, bedak dingin, dan air mawar. Namun pada tahun

berikutnya, penambahan karyawan dirasakan semakin perlu dan produk pun

diperbanyak macamnya.

Pada tahun 1978 produk-produk Mustika Ratu mulai didistribusikan

ke toko-toko melalui salon-salon kecantikan yang meminta menjadi agen.

Dimulai di Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, dan Medan.

Permintaanpun meningkat, hingga pada tahun 1980-an, perusahaan ini mulai

mengembangkan berbagai jenis kosmetika tradisional.

Menanggapi meningkatnya permintaan dan terbatasnya kapasitas

pegawainya, BRA Mooryati mengumpulkan dana untuk modal kerjanya.

Dengan dana itu, maka pada tanggal 8 April 1981 diresmikanlah pendirian
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pabrik PT Mustika Ratu oleh Menteri Kesehatan pada waktu itu, Bapak dr.

Soewardjono Soeryaningrat, dengan jumlah karyawan 150 orang.

Setelah mendapat tanggapan positif dari negara sendiri, Mustika Ratu

mencoba melangkah ke mancanegara. Di tengah persaingan yang semakin

ketat dan kompetitif untuk menembus pasar internasional, Mustika Ratu

melakukan ekspor ke sejumlah negara. Pasar terbesar Mustika Ratu adalah

Malaysia, menyusul Brunei dan Singapura.

Ternyata, apa yang dimulai sebagai industri kecil dari rumah, setelah

bertahun-tahun, berkembang menjadi perusahaan manufaktur yang besar.

Ketekunan dan kepemimpinan BRA Mooryati Soedibyo terbukti

menghasilkan bisnis keluarga yang berhasil dibidang kesehatan dan

kecantikan. Saat ini bisnis yang bermula dari bidang jamu-jamuan itu telah

meluas pada bisnis perawatan kecantikan seperti SPA. Selain daripada itu,

bisnis ini telah membantu mengurangi pengangguran, dengan merekrut

sekitar 3000 tenaga kerja.

4.13 PT Schering-Plough Indonesia Tbk

Perusahaan ini pada mulanya bernama Essex Indonesia yang berdiri

pada November 1972, merupakan usaha patungan Schering Corporation yang

bergerak di bidang farmasi berkantor pusat di Amerika Serikat, dengan

pengusaha swasta. Pada tahun 1974, Plough Inc, sebuah perusahaan

konsumen di Amerika Serikat, menambahkan sejumlah modal untuk

membiayai konstruksi pabrik di Pandaan, Jawa Timur, yang mengawali

produksi komersil produk farmasi tahun 1975. Pada tahun 1976 memproduksi
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produk steril, tahun 1979 memproduksi bahan baku Gentamisin karena aturan

pemerintah yaitu perusahaan farmasi harus memproduksi minimal satu jenis

bahan baku sendiri. Pada tahun 1982 mulai mengekspor produk ke negara

Hongkong, Malaysia, Taiwan, Thailand, Singapura, Bangkok, dan Sri Lanka.

Pada Agustus 1994, saham yang dimiliki oleh rekanan Indonesia juga

didaftarkan pada Bursa Efek Indonesia dan perusahaan mulai menerapkan

CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik). Pada tahun 1995, PT. Schering-

Plough Indonesia go public dan berganti nama menjadi PT. Schering-Plough

Indonesia Tbk. Pada tahun 1997 produksi bahan baku kimia dihentikan

karena proses pembuatannya yang mahal. Fasilitas steril dan tablet salut juga

ditutup pada bulan Januari dan Februari 2002. Pada bulan Maret 2002 PT.

Schering-Plough Indonesia Tbk. melakukan instalasi VMP (Vacuum Mixing

Plant).

4.14 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk

PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk dimulai dari pabrik susu rumahan

pada tahun 1958 di Bandung-Jawa Barat. Perusahaan multinasional yang

memproduksi minuman yang bermarkas di Padalarang, Kab. Bandung,

Indonesia. Beralamat di Jln. Raya Cimareme 131, Padalarang, Kab. Bandung.

Perusahaan ini awalnya merupakan industri rumah tangga, kemudian menjadi

suatu entitas perseroan terbatas pada tahun 1971. PT Ultrajaya melebarkan

sayap bisnisnya menjadi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company.

Perusahaan ini merupakan pioner di bidang industri minuman dalam kemasan

di Indonesia, dan sekarang memiliki mesin pemroses minuman tercanggih se-

Asia Tenggara.



75

4.15 PT Bentoel Internasional Investama Tbk

PT Bentoel Internasional Investama Tbk (RMBA) didirikan 19 Januari

1979 dengan nama PT Rimba Niaga Idola dan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1989 (bergerak dalam bidang industri rotan). Kantor

pusat RMBA berlokasi di Plaza Bapindo, Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55,

Jakarta sedangkan pabrik berlokasi di Malang, Jawa Timur. Entitas induk

langsung RMBA adalah British American Tobacco (2009 PCA) Ltd,

sedangkan entitas induk utama RMBA adalah British American Tobacco

p.l.c., berdomisili di Inggris. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang

lingkup kegiatan RMBA adalah perdagangan umum, industri dan jasa,

kecuali jasa di bidang hukum dan pajak.

4.16 PT  Multi Bintang Indonesia Tbk

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929

dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai

beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di

Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26,

Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot Km.19,

Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, Sampang Agung,

Jawa Timur. MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan

Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia

Pacific Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken) Berdasarkan Anggaran

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi dalam industri

bir dan minuman lainnya. Saat ini, PT Multi Bintang Indonesia Tbk adalah
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perusahaan pembuat bir terkemuka di Indonesia, yang memproduksi dan/atau

memasarkan serangkaian produk bermerek,termasuk Bir Bintang, Bintang

Zero, Heineken, Guinness Foreign Extra Stout dan Green Sands. Perseroan

mengoperasikan pabrik bir di Sampang Agung (Mojokerto) dan Tangerang,

sementara anak perusahaan PT MuIti Bintang Indonesia Niaga mempunyai

kantor - kantor penjualan dan pemasaran di seluruh kota-kota besar, dari

Medan di Sumatra Utara sampai Jayapura di Papua.

4.17 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (IDX: AISA) merupakan

perusahaan multinasional yang memproduksi makanan yang bermarkas di

Jakarta, Indonesia. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) didirikan pada

tanggal 26 Januari 1990 dengan nama PT Asia Intiselera. Perusahaan mulai

beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Perusahaan ini menghasilkan

berbagai macam-macam bahan makanan. Kegiatan Perusahaan meliputi

usaha bidang perdagangan, perindustrian, peternakan, perkebunan, pertanian,

perikanan dan jasa. Sedangkan kegiatan usaha entitas anak meliputi usaha

industri mie dan perdagangan mie, khususnya mie kering, mie instan dan

bihun, snack, industri biskuit, permen, perkebunan kelapa sawit, pembangkit

tenaga listrik, pengolahan dan distribusi beras. Kantor Pusat Perusahaan

berada di Jakarta. Lokasi pabrik mie kering, biskuit dan permen terletak di

Sragen, Jawa Tengah. Usaha perkebunan kelapa sawit terletak di beberapa

lokasi di Sumatera dan Kalimantan. Usaha pengolahan dan distribusi beras

terletak di Cikarang, Jawa Barat dan Sragen, Jawa Tengah.
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TPS-Food selalu menekankan pentingnya produk yang berkualitas dan

memberikan nilai tambah kepada konsumen. Berbekal pengalaman yang

panjang, tradisi, serta loyalitas konsumen; TPS-Food berhasil meraih posisi

sebagai produsen mi kering dan bihun terdepan di pasar Indonesia. Komitmen

TPS-Food untuk menghasilkan produk yang terbaik, diterima oleh pasar, dan

berkualitas tinggi dibuktikan dengan diperolehnya sertifikat ISO 9001:2002,

HACCP, dan sertifikasi Halal. Standar produksi yang tinggi dan jaringan

distribusi yang luas memperkuat PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk sebagai

salah satu pilihan konsumen.

4.18 PT. Sekar Laut Tbk

PT Sekar Laut Tbk. merupakan produsen makanan terkemuka di

Indonesia. Produk yang dihasilkan dari perusahaan yang berkantor pusat di

Surabaya, Jawa Timur ini antara lain krupuk, bumbu masakan instant, kacang

mente, melinjo, beras dan biji-bijian lain, saus, sarden, kacang gulung, dan

sambal. Bisnis makanan ini berawal dari sebuah usaha yang

memperdagangkan produk-produk hasil laut yang pertama kali didirikan di

Sidoarjo, Jawa Timur. Bisnis yang dimulai sejak tahun 1966 itu kemudian

berkembang menjadi sangat pesat dalam bisnis krupuk udang tradisional.

Perusahaan sendiri didirikan sebagai perseroan terbatas sejak tanggal 19 Juli

1976. Kemudian pada tanggal 1 Maret 1978 perusahaan terdaftar menjadi

badan perusahaan yang resmi di Departemen Kehakiman.

Perkembangan usaha makanan yang dijalani perusahaan ini terlihat

semakin meningkat. Sejak tanggal 4 Juli 1990 perusahaan melakukan
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penawaran umum perdana dan resmi mencatatkan sahamnya untuk pertama

kali di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Kualitas produk yang sempurna yang

dibarengi dengan kemampuan distribusi yang bersinergi akan terus

mengantarkan perusahaan ini mengembangkan produk-produk bermutu bagi

konsumen. Jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh para perintis perusahaan

merupakan salah satu kunci sukses yang diraih perusahaan ini hingga

sekarang.

Dengan visi membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk

makanan dengan kualitas produk bagus, sehat dan bergizi serta

mempertahankan posisi sebagai perusahaan nomor satu dalam bidang krupuk,

perusahaan akan terus melakukan inovasi-inovasi terbaru guna memanjakan

konsumen. Pada awal tahun 2011, perusahaan terus mengambangkan bisnis-

nya dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan asal Korea Selatan PT

Cheil Jedang Indonesia. Dalam proses kerjasama tersebut, perusahaan akan

membangun dua anak perusahaan yang akan memproduksi dan

mendistribusikan tepung bumbu, bumbu masak, dan saus. Perusahaan baru

tersebut akan diberi nama PT Sekar Cheil Jedang Manufacturing dan PT

Cheil Jedang Lestari Distrindo.


